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ABSTRACT

Name : Syafiha Napsah
NIM : 2120400054
Research Title : The Application Of Listing Technique To Improve The

Writing Insya’ Learning Students Of Class V Ridho Allah
Islamic Boarding School Perlabian Luar
Year : 2025

Teaching writing at a boarding school is a necessary subject at boarding school. As
an essential part of developing writing skills. However, the reality shows that the quality
of students' insya’ writing is still low. This is due to many students struggling to develop
appropriate sentences and write correct paragraphs. To address this issue, there are various
techniques that can be used to teach writing, one of which is the Listing technique. This
technique is designed to make it easier for students to organize their ideas and help them
learn to write in a more structured manner. This research is an action study conducted in
the fifth grade of Pondok Pesantren Ridho Allah Perlabian Luar. The results of this study
indicate that the writing skills of students in that class have significantly improved, with an
initial average score of 56.36. In the first cycle of the first meeting, the average score
increased to 68.18, although 7 students had not yet reached completeness. In the first cycle
of the second meeting, the average score reached 68.64, with 6 students still not complete.
Then, in the second cycle of the first meeting, the average score for kitabah insya’ rose to
77.27, with 4 students who had not yet reached completeness. In the second cycle of the
second meeting, the average score reached 84.18, where only 3 students were still not
complete. The conclusion of this study is that the application of the Listing technique in
teaching kitabah insya’ to students can improve their writing learning outcomes.

Keywords: Listing Technique, Kitabah Insya’, Arabic Language Learning



ABSTRAK

Nama : Syafiha Napsah

NIM : 2120400054

Judul Penelitian : Penerapan Teknik Listing Untuk Meningkatkan Hasil
Pembelajaran Insya’ Siswa kelas V Pondok Pesantren Ridho
Allah Perlabian Luar

Tahun : 2025

Pembelajaran Kitabah merupakan materi yang wajib dipelajari di setiap ma’had,
sebagai bagian penting dari pembentukan keterampilan menulis. Namun, kenyataannya
menunjukkan bahwa kualitas tulisan insya’ siswa masih rendah. Ini disebabkan oleh
banyak siswa yang kesulitan mengembangkan kalimat yang tepat dan menulis paragraf
yang benar. Untuk mengatasi masalah ini, ada banyak teknik yang dapat digunakan untuk
mengajar menulis, salah satunya adalah teknik Listing. Teknik ini dirancang untuk
mempermudah siswa dalam menyusun ide-ide mereka dan membantu mereka belajar
menulis dengan cara yang lebih terstruktur. Penelitian ini adalah penelitian tindakan yang
dilakukan di kelas lima Pondok Pesantren Ridho Allah Perlabian Luar. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis siswa di kelas tersebut mengalami
peningkatan yang signifikan, dengan nilai rata-rata awal sebesar 56,36. Pada siklus pertama
pertemuan pertama, nilai rata-rata meningkat menjadi 68,18, meskipun 7 siswa masih
belum mencapai ketuntasan. Pada siklus pertama pertemuan kedua, nilai rata-rata mencapai
68,64, dengan 6 siswa belum tuntas. Kemudian, pada siklus kedua pertemuan pertama, nilai
rata-rata kitabah insya’ meningkat menjadi 77,27, dengan 4 siswa yang belum mencapai
ketuntasan. Pada siklus kedua pertemuan kedua, nilai rata-rata mencapai 84,18, di mana
hanya 3 siswa yang belum tuntas. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan
teknik Listing dalam pembelajaran kitabah insya’ pada siswa dapat meningkatkan hasil
pembelajaran menulis mereka.

Kata Kunci: Teknik Listing, Kitabah Insya’, Pembelajaran Bahasa Arab
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Tujuan pengajaran bahasa adalah untuk menguasasi ilmu bahasa dan
kemahiran berbahasa Arab.*
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Mengarang adalah seni menulis yang bertujuan untuk mengekspresikan ide-
ide utama dalam bentuk tulisan, huruf, kata, atau kalimat. Menulis karangan tidak
hanya menggambarkan gabungan kata atau kalimat yang ditulis, tetapi juga
bagaimana pikiran atau ide penulis keluar secara sistematis untuk membujuk
pembaca. °
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SAcep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), https://lib.ummetro.ac.id/?p=show_detail&id=6607.
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Mengarang memiliki teknik: menulis bebas, pertanyaan, cerita/ narasi,
pengelompokan dan daftar.®
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Teknik daftar untuk memperbaiki kemampuan siswa dalam menulis
karangan merupakan hal yang penting. Guru menggunakan teknik daftar untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan. Menurut Oshima dan
Hogue, teknik daftar adalah kegiatan di mana siswa diminta untuk membuat daftar
kata atau frasa yang berhubungan dengan sesuatu yang akan dideskripsikan.”
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Suparno dan Yunus menyatakan bahwa teknik daftar merupakan teknik
keterampilan menulis yang dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan
mengekspresikan ide secara sistematis.®
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"Oshima A., Introduction to Academic Writing, 3rd ed (New York: Person Education,
2007).

8Suparno & Muhammad Yunus, Keterampilan Menulis. In: Hakikat Menulis (Jakarta:
Universitas Terbuka, 2014.), http://repository.ut.ac.id/id/eprint/4099.
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Nurgiyantoro percaya bahwa penerapan teknik daftar dapat membantu
siswa mengembangkan kemampuan mengarang yang lebih baik. Dari kegiatan
membuat daftar, siswa dapat mengidentifikasi dan mengembangkan karangan yang
rinci dan spesifik dari objek yang akan mereka deskripsikan. Dari kegiatan
membuat daftar, siswa dapat mengumpulkan kosakata yang tepat dan menulis
paragraf yang baik dalam menulis karangan.®
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Dari daftar tersebut, siswa dapat mengumpulkan dan mengorganisir ide-ide
dan menggunakannya untuk mengembangkan tulisan mereka, sehingga mereka
dapat menghasilkan tulisan yang terorganisir dan terperinci.'
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Pembelajaran insya’ adalah proses pendidikan yang
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
menulis karangan yang mendeskripsikan suatu objek,
orang, atau peristiwa secara rinci dan jelas."’

""Keraf Gorys, Argumentasi dan Narasi (Jakarta: Gramedia, 1985). h. 89
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Dalam pembelajaran insya’, siswa dilatih untuk
memperhatikan penggunaan bahasa yang tepat, pilihan kata
yang efektif, dan pengorganisasian ide yang sistematis.?
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Teknik daftar adalah teknik penulisan yang efektif
untuk mengumpulkan dan mengatur gagasan.
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Teknik ini memungkinkan penulis untuk membuat
daftar atau poin-poin penting yang akan dibahas dalam tulisan.
Teknik daftar dapat diterapkan dalam pembelajaran insya’
untuk membantu Siswa mengorganisir ide dan informasi yang
akan disampaikan secara tertulis.™
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3The Liang Gie, Terampil Mengarang (Yogyakarta: Yayasan Andi, 2002). h. 45
"4Yunus, Keterampilan Menulis. In: Hakikat Menulis.
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Pembelajaran merupakan suatu proses yang melibatkan aktivitas
belajar dan mengajar. Ini adalah usaha untuk mencapai perubahan
perilaku baru yang dihasilkan dari pengalaman individu serta interaksinya
dengan  lingkungan. Pada dasarnya, pembelajaran  adalah
pengorganisasian lingkungan yang berlangsung dalam suatu proses.!
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Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2003).
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Pengertian bahasa Arab dapat dilihat dari dua aspek, yaitu definisi
secara linguistik dan terminologi. Secara linguistik, kata "Arab" berasal
dari istilah yang berarti gurun sahara atau tanah tandus yang tidak memiliki
sumber air dan tanaman. Sementara itu, "bahasa" merujuk pada alat
komunikasi yang digunakan oleh manusia untuk berinteraksi dan
memenuhi berbagai kebutuhan.?> Dalam terminologi, bahasa Arab adalah
bahasa yang digunakan oleh sekelompok orang yang tinggal di wilayah
Gurun Sahara atau Jazirah Arab.?

2 Irsal Amin, Media Dan Teknologi Pembelajaran Bahasa Arab Istima’, Kalam, Qiroah,
Dan Kitabah, 2021. h. 6.

3 Andi Febrian and Lahmuddin Lubis, “Peningkatan Maharoh Kitabah Melalui Metode
Insya > Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada Siswa Kelas VII Di SMPIT Ad-Durroh Medan,”
Journal of Education Research 4, no. 3 (2023): 964—71. h. 964-965.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengertian
pembelajaran bahasa Arab adalah suatu proses atau usaha untuk
memotivasi, membimbing, dan merangsang siswa agar terjadi proses
belajar bahasa Arab.*

s A ol Bles ga Bl Bl s 0 O sl (S 1

Gy ) A polas Blal Lo

Adapun pengelolaan tujuan pembelajaran bahasa Arab dapat

diperinci sebagai berikut:

1. Memberikan pemahaman kepada siswa, terutama yang
berada di tingkat aliyah, bahwa bahasa merupakan
ungkapan makna dan pikiran; kata-kata tidak berarti apa-
apa kecuali jika memiliki tujuan. Pembelajaran bahasa
Arab sangat efektif dalam mengembangkan kemampuan
berpikir dan berkreasi siswa.

2. Siswa dapat membaca teks dengan kecepatan yang sesuai
dan memahami isinya dengan baik. Mereka mampu
membedakan antara pokok pikiran utama, kalimat utama,
dan kalimat tambahan. Selain itu, siswa dapat
mengembangkan kemampuan membaca di tingkat
Aliyah, memberikan kritik terhadap apa yang mereka
baca, serta mengambil pelajaran dari bacaan untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

4 4%¢h. .Febrian and Lubis

ARY%



3. Mampu mengembangkan kemampuan siswa untuk
menyimak apa yang mereka dengar dan memahaminya
dengan benar dan mendalam. Siswa juga dapat
memberikan kritik jika materi yang didengarnya tidak
sesuai dengan tingkat pendidikan yang mereka jalani.

4. Mampu mengembangkan minat siswa untuk membaca
dan menikmati bacaan mereka dengan memotivasi
mereka untuk membaca kitab-kitab yang mereka sukai,
terutama di waktu luang.

5. Siswa mampu memahami teks-teks sastra, menemukan
keindahan sastranya, menikmatinya, menganalisisnya,
dan memberikan kritik terhadapnya.

6. Siswa mampu memilih bacaan yang baik.

7. Siswa mampu menyimpulkan kaidah-kaidah dasar bahasa
Arab yang terdapat dalam bahasa lisan dan tulisan, serta
aktif melakukan berbagai latihan.

8. Siswa mampu menggunakan kamus dan menyelesaikan
berbagai pertanyaan, serta dapat memanfaatkan beberapa
buku referensi bahasa Arab.

9. Siswa mampu memahami arti sebuah kalimat saat
membaca al-Qur’an dan ketika melantunkan sebuah
syair.’

10. Menumbuhkan keterampilan dan kemampuan siswa
dalam berdiskusi, mengungkapkan pikiran dan pendapat,
menyampaikan keinginan, berpidato, serta menulis
makalah.

11. Menjadikan siswa mampu mengungkapkan pengalaman
dan pendapat dalam bentuk tulisan dengan gaya bahasa
yang benar, menyampaikan pemikiran secara teratur,
serta memperhatikan penggunaan kaidah numerik,
membaginya menjadi  beberapa paragraf, dan
menggunakan catatan kaki dengan tepat.

12. Siswa mampu menulis dengan khat yang jelas dan rapi,
sementara guru harus dapat mengembangkan bakat-bakat
Khusus siswa.

13. Siswa mampu berkomunikasi dengan teks-teks sastra dari
berbagai masa yang berbeda.

Pembelajaran bahasa Arab dapat menunjukkan bakat-bakat

khusus siswa yang beragam, terutama dalam aspek sastra.®

5 Rini Angreni Hasibuan and FNU Yunaldi, “The Effect of Cooperative Teaching with
the Type of Numbered Headers on the Results of Teaching Arabic Writing,” 1JAS: Indonesian
Journal of Arabic Studies 4, no. 2 (2022): 211, https://doi.org/10.24235/ijas.v4i2.10840. h. 215.

6 Fathur Rohman, “STRATEGI PENGELOLAAN KOMPONEN PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB,” Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban Vol. 1, No
(2014). h. 67-68
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Dari beberapa pengertian belajar dan pembelajaran para
ahli, dapat disimpulkan adanya beberapa ciri pembelajaran yaitu:

1. Memiliki tujuan yaitu untuk membentuk peserta didik

dalam suatu perkembangan tertentu.

2. Terdapat mekanisme, prosedur, langkah-langkah,
metode dan teknik yang direncanakan dan didesain
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Fokus materi ajar, terarah dan terencana dengan baik.
Adanya aktivitas peserta didik merupakan syarat
mutlak bagi berlangsungnya kegiatan pembelajaran.
Aktor pendidik yang cermat dan tepat.

6. Terdapat pola aturan yang ditaati oleh pendidik dan
peserta didik dalam proporsi masing-masing.

Limit waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran.

8. Evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil.’”
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"Edward Harefa et al., BUKU AJAR TEORI BELAJAR DAN PEMBELAJARAN (Kota
Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024). h. 12
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Komponen-Komponen Dalam Pembelajaran yaitu:

1. Peserta didik, seorang yang bertindak sebagai
pencari, penerima, dan penyimpan isi pelajaran
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.

2. Guru, seseorang Yyang bertindak sebagai
pengelola, katalisator, dan peran lainnya yang
memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar
mengajar yang efektif.®

3. Tujuan adalah pernyataan tentang perubahan
perilaku (kognitif, psikomotorik, afektif) yang
diinginkan terjadi pada peserta didik setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran.

4. Isi pelajaran mencakup segala informasi berupa
fakta, prinsip, dan konsep yang diperlukan untuk
mencapai tujuan.

5. Metode adalah cara yang teratur untuk
memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan
mereka untuk mencapai tujuan.

6. Media adalah bahan pengajaran dengan atau tanpa
peralatan yang digunakan untuk menyajikan
informasi kepada peserta didik.

7. Evaluasi adalah cara tertentu yang digunakan
untuk menilai suatu proses dan hasilnya.®

L LS k) g

8 Ali Asrun Lubis, “PEMBELAJARAN BAHASA ARAB (Kajian Tentang Prinsip,
Sistem, Aspek Dan Metode Mengajarkannya),” Forum Paedagogik 05, no. 01 (2013): 37-53. h.
71.

Harefa et al., BUKU AJAR TEORI BELAJAR DAN PEMBELAJARAN. h. 12-13
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Dalam pembelajaran bahasa Arab, terdapat beberapa elemen,
yaitu: tujuan pembelajaran, materi, metode pengajaran, evaluasi, siswa,
dan guru. Dua elemen yang berperan dalam proses pembelajaran bahasa
Arab adalah siswa dan guru. Elemen-elemen yang memerlukan
kemampuan manajerial atau pengelolaan dalam pembelajaran bahasa
Arab meliputi tujuan, materi, metode, dan evaluasi.!°
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10 Rohman, “STRATEGI PENGELOLAAN KOMPONEN PEMBELAJARAN BAHASA
ARAB.” h. 66-67.
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3 Muhammad Al-Hakim, Dasar-Dasar Penulisan Bahasa Arab (Jakarta: Pustaka Al-
Ma’arif, 2015). h. 45
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5 Ahmad Abdul Rahman, Pengantar Iimu Bahasa Arab (Jakarta: Pustaka Azzam, 2020).
h. 45
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Menurut Acep Hermawan (2011) dalam Andi Febrian,
metode insyd’ (mengarang) adalah jenis menulis yang fokus pada
pengungkapan gagasan, pesan, perasaan, dan sejenisnya dalam
bentuk tulisan, bukan hanya pada visualisasi huruf, kata, atau
kalimat. Menulis karangan tidak sekadar mencurahkan ide sebagai
ekspresi diri, tetapi juga menyusun ide secara struktural dan
sistematis, sehingga memudahkan pembaca. Jika diperhatikan,
kegiatan menulis dan mengarang saling terkait, karena menulis pada
dasarnya melibatkan penyusunan kata menjadi kalimat, kalimat
menjadi paragraf, dan paragraf menjadi tulisan yang memiliki tema
utama. 2°
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20 Febrian and Lubis, “Peningkatan Maharoh Kitabah Melalui Metode Insya * Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Pada Siswa Kelas VII Di SMPIT Ad-Durroh Medan.” h. 966
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Dengan demikian, menulis atau mengarang adalah salah satu
keterampilan berbahasa yang mencakup kemampuan seseorang
untuk mengekspresikan gagasan, ide, perasaan, dan pemikiran
kepada orang lain melalui tulisan. Tujuannya adalah untuk
menginformasikan, meyakinkan, dan menghibur pembaca.
Kesimpulannya, metode insya’ adalah cara untuk menyajikan materi
pelajaran yang berfokus pada kegiatan siswa mengarang dalam
bahasa Arab, guna mengungkapkan isi hati, pikiran, dan
pengalaman mereka.?!
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Menurut Acep Hermawan, ada dua jenis insya’, yaitu insya’
terbimbing dan insya’ bebas, seperti yang dijelaskan di bawah ini :

1. Mengarang Terpimpin
Mengarang terpimpin adalah proses menulis kalimat atau
paragraf sederhana dengan bantuan panduan tertentu, seperti
arahan, contoh, atau kalimat yang belum lengkap. Metode ini
juga dikenal sebagai mengarang terbatas (al-insya’ al-
mugayyad), karena karangan siswa dibatasi oleh kriteria yang
ditetapkan oleh pengajar. Dengan demikian, dalam
praktiknya, siswa tidak diharuskan untuk mengembangkan
pemikirannya secara bebas.
2. Mengarang Bebas
Mengarang bebas adalah mmebuat kalimat atau
paragraph tanpa pengarahan, contoh, kalimat yang tidak
lengkap, dan sebagainya. Para pelajar dalam hal ini diberi
kebebasan untuk mengekspresikan pikirannya tentang suatu
hal tertentu. Mengarang bentuk ini memiliki tingkat kesulitan
yang lebih tinggi dibandingkan mengarang terpimpin, karena
merupakan kelanjutan dari serangkaian kegiatan sebelumnya.
Namun, kemampuan mengarang bebas dalam praktiknya
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dipisahkan dari kemampuan mengarang terpimpin, karena
memiliki metode, prosedur, dan tahapan yang berbeda jika
dikembangkan lebih lanjut.??
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Terdapat macam-macam insya’ muwajjah dan langkah-
langkah pembelajarannya, yaitu:
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Mengganti/ merubah

Langkah-langkah pembelajarannya ialah mengganti
salah satu unsur dalam kalimat, merubah kalimat aktif
menjadi pasif atau sebaliknya, positif menjadi negative atau
sebaliknya, berita menjadi tanya atau sebaliknya, kalimat
ber-fi’il madhi atau sebaliknya, kalimat yang ber-fi’il
mudhori’ atau sebaliknya dan sebagainya.

Misal: kalimat aktif ke kalimat pasif.
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Mengisi bagian kosong
Langkah-langkah pembelajannya ialah mengisi sebagian
kalimat yang kosong. Contoh:

PUES VI I J.a’.w\
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Menyusun
Langkah-langkah pembelajarannya ialah menyusun
kata-kata yang tersedia menjadi kalimat lengkap. Contoh:

Membuat kalimat lengkap

Langkah pembelajarannya ialah membuat kalimat
lengkap tertentu berdasarkan perintah.
Menjawab

Langkah pembelajarannya ialah menjawab pertanyaan

tentang bacaan.?*
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Macam-macam dan langkah pembelajarannya sebagai
berikut:
1. Meringkas
Langkah pembelajarannya ialah guru memberikan teks
berbahasa Arab, kemudian meminta siswa untuk menulis
ringkasan dari bacaan tersebut menggunakan bahasa Arab
sesuai dengan kemampuan mereka.
2. Narasi
Langkah pembelajarannya ialah guru menyajikan
sebuah cerita dalam bentuk gambar, kemudian meminta
siswa untuk menceritakan isi dari gambar yang dilihatnya
dalam bahasa Arab sesuai dengan kemampuannya.
3. Menjelaskan

1



Langkah pembelajarannya ialah guru memandu siswa
untuk menjelaskan kegiatan yang selalu dilakukan siswa,
seperti pergi ke masjid, makan dan lain-lain.

4. Mengarang Bebas

Bentuk ini adalah menulis karangan bebas mengenai
suatu masalah yang diketahui oleh siswa. Tingkatan ini jauh
lebih menantang dibandingkan dengan tiga tingkatan
sebelumnya, karena tidak hanya melibatkan keterampilan
dalam penggunaan nahwu, shorof, dan mufrodat, tetapi juga
kemampuan untuk menyampaikan wawasan yang lebih luas
tentang topik yang dibahas. Dalam mengarang bentuk ini,
para pelajar diajak untuk berpikir abstrak mengenai
fenomena yang terjadi dalam kehidupan, dan karangan
mereka mulai mencakup pemahaman tentang isu-isu
masyarakat yang lebih luas. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa inilah bentuk karangan yang sejati.>
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Tujuan dari insya’ adalah sebagai berikut:

1. Siswa mampu membuat kalimat sederhana dalam bahasa
Arab.

2. Siswa mampu mengekspresikan ide melalui karya tulis
atau karangan lisan.

3. Siswa dapat berkomunikasi dengan menyampaikan pesan
dalam bahasa Arab.

4. Siswa mampu menulis cerita yang menarik.

Siswa dapat menyajikan berita atau peristiwa di dunia

Islam dan masyarakat dalam bentuk cerita (cerpen),

artikel, dan karya ilmiah lainnya yang realistis dan

memotivasi.?®
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26 Ahmad Mutadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab: Media Dan Metode-Metodenya
(Yogyakarta: Teras, 2009).
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Teknik listing berasal dari kata "list" dalam bahasa
Inggris, yang berarti "daftar".?®

sxas Al YV Al G Mlist” AdST e Lsad A aus
."daftar"

Teknik listing adalah teknik penyajian informasi yang
mengorganisasi data atau ide-ide dalam bentuk daftar, baik
dalam bentuk poin-poin maupun tabel, untuk memudahkan
pemahaman dan pembacaan.?’
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28 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), h. 150.
29 B. Suyanto, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2020). h. 75.
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Daftar ini adalah tentang teknik prapenulisan. Rodrigues
menyatakan bahwa bagian dari kegiatan menulis yang dikenal
sebagai prapenulisan, di mana peneliti membentuk dan
mengatur ide sebelum menulis, sebenarnya lebih penting. %
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Langan menyatakan bahwa ada lima teknik untuk
membantu siswa berpikir dan menemukan solusi: menulis,

mengorganisir, membuat daftar, mengelompokkan, dan
menyiapkan rencana tindakan awal.®'

30Raymond J Rodrigues, “Tools for Developing Prewriting Skills,” The English Journal
72, no. 2 (2015): 58-60.
31 Langan, Exploring Writing Sentences and Paragraphs.
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Teknik Listing sangat berguna bagi siswa dalam
penulisan daftar ide karangan. 32
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32 Ann. Hogue, Longman Academic Writing Series 2: Paragraphs, Third Edition (United
States of America: Pearson Education, 2014).
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Hal ini akan secara efektif mengelompokkan semua ide
siswa untuk menulis yang berkaitan dengan topik. Daftar adalah
kegiatan curah pendapat yang mirip dengan teknik menulis dan
pengelompokan mandiri.®
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Ferris dan Hedgecock menyatakan bahwa daftar catatan
melibatkan penciptaan dunia, frasa dan gagasan yang tidak
terpisahkan.34
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33Ann. Hogue.

34Dana R Ferris and John S Hedgcock, “Teaching ESL Composition: Purpose, Process, and
Practice Second Edition,” British Journal of Educational Technology, 2™ ed, vol. 37 (London:
Lawrence Erlbaum Associates, 2005), https://doi.org/10.1111/j.1467-8535.2006.00602_14.x.
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Tujuan dari teknik daftar adalah untuk menghasilkan ide
dan detail dengan membuat daftar ide yang muncul di benak
ketika memikirkan suatu topik. Ferris dan Hedgecock
menyatakan bahwa tujuan teknik pencatatan adalah untuk
membantu siswa mengeksplorasi topik, menghasilkan ide,
mengumpulkan informasi, menghubungkan pengetahuan baru
dengan pengetahuan yang sudah ada, dan mengembangkan
strategi.%®
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Teknik Listing memiliki beberapa prosedur yang harus
diikuti untuk memudahkan teknik ini. Langan menjelaskan
prosedur teknik Listing di bawah ini.

1. Gunakan selembar kertas untuk menulis serangkaian daftar
seputar topik.

2. Buatlah daftar ide dan detail yang berkaitan dengan topik
Anda. Susun item-item ini, satu per satu, tanpa mencoba
memilih detail besar dari detail kecil, atau mencoba
menyusun detail dalam urutan tertentu, atau bahkan
mencoba mengeja kata dengan benar dalam lima atau
sepuluh menit.

3. Pada saat daftar Anda sudah siap, Anda harus siap
merencanakan kerangka paragraf Anda dan kemudian
menulis draf pertama Anda.*®
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3%8_angan, Exploring Writing Sentences and Paragraphs.
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Di sisi lain, Axelrod dan Cooper menyatakan bahwa
membuat daftar adalah cara terbaik untuk proses penemuan
seperti di bawah ini:

1. Beri judul pada daftar Anda yang mengacu pada ide
atau topik utama Anda.

2. Menulis secepat mungkin, menggunakan kalimat
pendek.

3. Sertakan apa pun yang tampaknya berguna. Cobalah
untuk tidak menghakimi pada saat ini.

4. Setelah Anda selesai atau bahkan saat menulis, pikirkan
daftarnya, dan aturlah sebagai berikut:

a. Beri tanda bintang di sebelah item yang paling

menjanjikan.
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b. Beri nomor pada item-item utama berdasarkan
kepentingannya.

Tempatkan item ke dalam grup terkait.

Coret item yang tampaknya tidak menjanjikan.
Tambahkan item baru.?’
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37Rise B Axelrod and Charles R Cooper, The Concise St. Martin’s Guide to Writing, ed.,
Molly  Parke, Seventh Ed (New York: Leasa Burton, 2015), h. 284
https://archive.org/search.php?query=external-
identifier%3A%22urn%3Alcp%3Aconcisestmartins0000axel%3Aepub%3A053cada6-c474-4d1c-
9680-80fh69e63024%22.
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Kelebihan dari teknik daftar adalah dapat mengorganisir
ide, menyiapkan garis besar informal, menghasilkan kata dan
frasa, dan mengklarifikasi berbagai topik penulisan untuk siswa.
38
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38Ferris, “Teaching ESL Composition: Purpose, Process, and Practice Second Edition.”
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Ini adalah teknik yang efektif untuk penulisan yang
terbatas atau fokus pada topik. Ferris dan Hedgcock juga
mengatakan bahwa teknik daftar menghasilkan karangan yang
jauh  lebih  baik daripada kelompok kontrol dan
pengelompokan. 3°
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Kelemahan dari teknik daftar adalah teknik ini tidak
cocok untuk menulis dalam waktu yang terbatas. Siswa
membutuhkan waktu ekstra untuk menggunakan teknik daftar
selama proses menulis.*°
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3Ferris.
40, Faigley and Anna M. Skinner, Writers’ knowledge: A Review of Research, 2007.
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1. Yaumul Fadhila dan Siti Fatima, (Journal of English Language
Teaching, 9 Edisi 1, 2020) dengan topik “Penggunaan Idea List
Technique (ILT) dalam pembelajaran penulisan teks recount
kepada siswa di ma’had aliyah”. Dari hasil penelitian tersebut,
ditemukan bahwa teknik Listing merupakan teknik yang cocok
untuk mengajar menulis. Penulis menyimpulkan bahwa ILT lebih
efektif dan cocok untuk pemecahan masalah dan dapat
meningkatkan keterampilan menulis, perhatian, kemampuan dan
motivasi siswa dalam proses menulis. Dalam penelitian ini,
terdapat kesamaan dalam penggunaan teknik Listing, namun dalam

penulisan teks recount.*!

#'Yaumil Fadhila Dan Sitti Fatimah, “USING IDEA LISTING TECHNIQUE ( ILT ) IN
TEACHING WRITING RECOUNT TEXT TO JUNIOR HIGH SCHOOL,” Journal of English
Language 9, no. 1 (2020).
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2. Rinaldi Supriadi, (Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra dan Budaya
Arab, Volume 1 Nomor 1, 2018) dengan judul “Efektivitas
Penggunaan Teknik Clustering dalam Meningkatkan Keterampilan
siswa dalam Menulis Karangan Deskriptif (Insya’)”. Peneliti
menerapkan pendekatan kuasi eksperimen dengan desain Non-
Equivalent Control Group Design. Dalam penelitian ini, peneliti
memilih 30 orang untuk kelompok eksperimen dan 30 orang untuk
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan
berupa teknik clustering, sedangkan kelompok kontrol tidak
menerima perlakuan yang sama dan menggunakan metode
ceramah. Dengan demikian, terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kemampuan insya dengan penerapan teknik

clustering.*?

“2rinaldi Supriadi, “Efektivitas Penggunaan Teknik Clustering Terhadap Peningkatan
Keterampilan Siswa Dalam Menulis Karangan Deskripsi (Insya),” ALSUNIYAT: Jurnal Penelitian
Bahasa, Sastra, dan Budaya Arab 1, no. 1 (2018): 47-56.
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3. Ratna Sari Dewi dan Vira Ayunisa, (English Teaching and
Linguistics Journal (ETLiJ), 1, Edisi 2, 2020) dengan topik
“Pengaruh penggunaan teknik clustering terhadap prestasi siswa
dalam menulis teks deskriptif’. Tujuannya adalah untuk
mengetahui pengaruh yang signifikan dari penggunaan teknik
clustering terhadap pencapaian siswa dalam menulis teks
deskriptif. Penelitian ini dilakukan di SMP Cerdas Murni
Tembung. Peneliti membuktikan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dari penggunaan teknik clustering terhadap prestasi

siswa dalam menulis teks deskriptif, karena hasil penelitian
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menunjukkan bahwa observasi (5,215) lebih tinggi dari tabel
(1,701) pada tingkat signifikansi o = 0,05.43

Y A ey As) T Ly s @l W LY
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O G ."L;ujj\ ol RS 2 Ll e B meed
Jrams o mend) 15 sy gradl V) Bae Sy
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4. Mohammad Zaini Miftah, (Journal of English Education and
Linguistics Studies (JEELS) 2, Edisi 1, 2015) dengan topik
“Meningkatkan Kemampuan Menulis Melalui Teknik Listing”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan ILT untuk
meningkatkan kemampuan menulis siswa. Penelitian prosedural
diterapkan dalam penelitian ini. Subjek penelitian ini adalah 31
siswa yang belajar Writing 11, Semester 3 Jurusan Bahasa Inggris
di sebuah sekolah menengah atas Islam negeri di Palangka Raya,

Indonesia, pada tahun ajaran 2012/2013. Hasil penelitian

“3Ratna Sari Dewi and Vira Ayunisa, “The Effect of Using Clustering Technique On
Students * Achievement in Writing Descriptive Text,” English Teaching and Linguistics Journal
(ETLiJ) 1, no. 2 (2020): 41-43.

o1



menunjukkan bahwa penerapan ILT meningkatkan kemampuan
siswa dalam menulis paragraf penjelasan. Hal ini dibuktikan
dengan tingginya persentase siswa yang memperoleh nilai lebih
besar atau sama dengan C (60-69), dan partisipasi mereka dalam
kegiatan menulis selama penerapan ILT pada episode pertama dan
kedua. Dengan demikian, untuk mencapai peningkatan
kemampuan siswa dalam menulis paragraf penjelasan, prosedur
pelaksanaan ILT yang telah dikembangkan harus diikuti dengan
baik.*4
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44M. Zaini Miftah, “Enhancing Writing Ability Through Idea Listing Technique,” JEELS
(Journal of English Education and Linguistics Studies 2, no 1. May 2015 (2016),
https://doi.org/10.30762/jeels.v2il.44.
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Prosedur penelitian ini adalah menggunakan model Kurt Lewin, yang
menggunakan empat proses penelitian tindakan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.*

3Samiaji Sarosa, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Indeks, 2017).

4 Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas [Classroom Action
Research];Teori &  Praktik, (Jakarta:  Prestasi  Pustakarya, 2012), h. 29-30
http://kin.perpusnas.go.id/DisplayData.aspx?pld=94978&pRegionCode=UN11MAR&pClientld=1
12.
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Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa di kelas
hingga diperoleh nilai rata-rata, dengan menggunakan rumus,
sebagai berikut:®

@ el Lgle o A ol mezey @ Ll s

el (Mean) abw gal) a) ) e Jyal o 2 Juad

:g;: LS (2]l
go2X
N
Dengan : X = nilai rata-rata
X  =jumlah semua nilai siswa
N = Jumlah siswa

persentase untuk ketuntasan belajar

Untuk menghitung presentase ketuntasan belajar digunakan rumus
sebagai berikut

jumlah siswa yang tuntas

Nilai = X 100%

jumlah siswa

5Zainal Agibdan Ahmad Amrullah, Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Penelitian Tindakan
Sekolah (PTS) Dan Penelitian Tindakan Binbingan Konseling (PTBK). (Yogyakarta: Andi
Yogyakarta, 2021). h. 86-87.
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LAMPIRAN I

Lembar Observasi Aktivitas Guru

No Aspek yang Pertanyaan Keterangan
diamati
Ya Tidak
1 | Kegiatan Membuka pembelajaran dengan salam v
endahuluan - -
P Mengecek kehadiran siswa v
Berdoa sebelum memulai pembelajaran v
Menyampaikan tujuan pembelajaran v
2 | Kegiatan inti Menyampaikan materi dan menjelaskan v v
teknik pembelajaran yang akan di pakai
Guru menggunakan teknik yang tepat v
dalam pembelajaran insya’
Guru memberikan bimbingan dan v
arahan selama proses pembelajaran
Guru melakukan refleksi bersama untuk v
mengevaluasi proses pembelajaran
Guru Membimbing siswa 4
menyimpulkan materi pembelajaran
3 | Kegiatan penutup | Guru memberikan soal kepada masing- v
masing siswa
Guru menutup pembelajaran v
Guru menutup pembelajaran dengan v
salam

Jumlah skor

Persentase

Keterangan

Keterangan:
Ya=1
Tidak =0




LAMPIRAN 11

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

No Aspek yang Pertanyaan Keterangan
diamati
Ya Tidak
1 | Kegiatan Siswa berdoa sebelum memulai v
pendahuluan pembelajaran
Siwa mendengarkan guru mengabsen v
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran v
yang disampaikan guru
2 | Kegiatan inti Siswa mendengarkan penjelasan guru v
tentang pembelajaran insya’
Siswa memperhatikan dengan baik v
penjelasan mengenai teknik yang
disampaikan oleh guru
Siswa mendengarkan arahan guru untuk v
memperhatikan tugas yang diberikan
Siswa aktif bertanya dan memberi v
masukan terhadap kesulitan yang mereka
hadapi
3 | Kegiatan penutup Siswa memberikan kesimpulan v
Siswa mengerjakan soal yang di berikan v
guru
Siswa membaca doa setelah pembelajaran v
Jumlah skor
Persentase
Keterangan

Keterangan:
Ya=1
Tidak =0




Soal Kitabah Insya’ Siswa Kelas V

1. Perintah:

a. Tulislah Sebuah Karangan Dengan Tema Yang Anda Sukai!

2. Perintah:

a. Tulislah Sebuah Karangan Menerapkan Teknik Listing Tentang Judul-

Judul Dibawah ini
1) Keluargaku
2) Kelasku

3) Asramaku

4) Ma’hadku
Rubrik Penilaian Kitabah Insya’

No Kriteria Skor
1 Kesesuaian Tema dengan Isi 1-14
2 Kejelasan Ide 1-14
3 Penggunaan Kosakata 1-14
4 Pengorganisasian 1-14
5 Pengembangan Kalimat 1- 14
6 Jumlah Kalimat 1- 15
7 Tata Bahasa 1- 15
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